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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

     Terciptanya suatu karya seni merupakan hasil dari visualisasi 

kreatif dari ide yang didapat oleh perupa. Perupa mempunyai kebebasan 

akan berekspresi menuangkan ide dalam mewujudkan karyanya, dan hal 

tersebut tidak lepas dari lingkungan dan peristiwa disekitarnya. Penciptaan 

karya seni ini berjudul “Kantong Semar Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Lampu Hias Medis Logam” adalah wujud sebuah pengekspresian ide 

gagasan yang terinspirasi dari keunikan dan keindahan bentuk bunga yang 

disebut kantong semar. Bentuk kantong semar tersebut dieksplorasi 

melalui bentuk visualnya dan dikembangkan dengan gaya imajinasi serta 

kreativitas penulis menjadi ciptaan karya seni lampu hias dengan media 

logam. 

     Proses perwujudan karya ini menggunakan teknik lilit kawat dan 

teknik patri dengan material yang digunakan berupa kawat tembaga, kawat 

kuningan, kawat baja, kayu jati, dan lampu led. Proses pembuatan karya 

mengacu prosedur yang dikemukakan oleh S.P Gustami yakni tiga tahap 

enam langkah di antaranya eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 

selain itu, penulis juga menggunakan metode penciptaan Practice based-

Research menurut Malins, Ure, dan Gray. Proses perwujudan karya ini 

melalui beberapa tahap perwujudan yang dilakukan yaitu membuat sketsa 

alternatif dan juga menentukan alat dan bahan yang digunakan. 

Selanjutnya proses membuat kerangkanya, untuk menyambung kedua 

ujung kawat yang sudah dibentuk menggunakan bahan patri dan setelah itu 

proses melilit kawat ke bagian kerangka yang sudah dibuat. Setelah 

terlampaui semua proses tersebut maka akan dilakukan proses finishing 

menggunakan warna natural dengan mempertahankan warna alami logam 

tembaga, pewarna cat spray, dan juga clear supaya terhindar dari korosi 

dan terjadi munculnya jamur logam. Jika sudah terlewati semua 

selanjutnya yaitu proses display karya. 
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     Hasil karya yang diciptakan berupa empat karya lampu hias 

dengan tema kantong semar dengan berbagai variasi dan fungsi yaitu 

berupa lampu hias dinding, lampu hias meja, dan lampu hias langit-langit. 

Penulis menggunakan teori estetika menurut A.A.M Djelantik untuk 

mengkaji keindahan pada karya yang diciptakan. Melalui karya tugas akhir 

ini penulis berusaha untuk menggabungkan batas seiring perkembangan 

zaman yaitu batas antara seni tinggi high art dengan seni rendah low art  

sehingga karya seni dapat diapresiasi oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 

B. Saran 

Proses berkarya membutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam 

tahap eksplorasi, perwujudan, dan perancangan. Membuat karya sesuai 

keinginan tidak bisa dilakukan secara instan, harus dikerjakan melalui 

berbagai tahapan dan proses yang cukup lama sebelum tercapai ke dalam 

wujud yang sesuai dan sempurna. Persiapan yang matang akan bahan dan 

alat yang digunakan serta management waktu juga berperan penting dalam 

terwujudnya karya yang akan dibuat. Jika mengabaikan hal-hal tersebut, 

proses berkarya akan berantakan dan menjadikan karya jauh dari yang 

diinginkan. Dalam berkarya, perupa harus konsisten, teliti, dan disiplin 

bila ingin mengharapkan hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan 

dan diharapkan. Penulis sendiri juga telah mengalami dan menyadari 

betapa pentingnya hal-hal tersebut dalam berkarya. Penulis berharap 

kendala-kendala yang dihadapi saat proses berkarya merupakan ilmu baru 

yang harus dihadapi dan memunculkan kreativitas dalam menciptakan 

karya lampu hias di masa yang akan mendatang 

Selama proses perwujudan karya, penulis mengalami beberapa 

kendala mulai dari kesalahan pemilihan ukuran kawat hingga pada saat 

proses mematri yaitu sambungan patri tidak pas atau mleyot. Oleh karena 

itu karya yang diwujudkan merupakan spontanitas karya yang 

kemungkinan tidak sesuai dengan desain bisa terjadi.  Pada hasil akhir 

pembuatan karya lampu hias ini mengalami beberapa perubahan dari 
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bentuk kantong semar dan juga serangganya tidak sesuai dengan desain 

yang dibuat, warna  finishing yang pada awal desain belum terpikirkan 

bentuk dan susunan dalam setiap karya. Perubahan ini dipengaruhi oleh 

ide yang tiba-tiba muncul disela proses pembuatan karya, tetapi 

perubahan-perubahan itu tidak mengurangi makna yang ingin disampaikan 

oleh penulis.  

Bagi pembaca jika ingin berkarya sejenis ini diharapkan lebih teliti 

atau selektif dalam pemilihan bahan utama, kemudian kemantapan ide dan 

konsep dapat mempengaruhi hasil dari karya yang akan dibuat, 

pengalaman serta observasi langsung pada objek sangat diperlukan guna 

kematangan dalam proses pembuatan karya. Pemilihan teknik sesuai 

kemampuan dan keahlian juga dibutuhkan dalam proses perwujudan 

karya. Kesiapan proses perencanaan sebelum mewujudkan karya juga 

sangat menentukan keberhasilan dalam suatu karya seni dengan 

mempersiapkan beberapa alternatif sketsa, menyediakan alat dan bahan 

yang dibutuhkan, maka akan mendukung terciptanya suatu karya yang 

diharapkan. Terwujudnya karya Tugas Akhir ini diharapkan bagi pembaca 

atau penikmat seni agar tidak hanya melihat dari segi bentuk karya, tetapi 

juga bisa dari makna atau informasi yang ingin diberikan penulis kepada 

khalayak umum melalui karya tersebut. 
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